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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Perlindungan hukum bagi pengguna kartu seluler atas pengurangan pulsa 

secara otomatis terdapat pengaturannya dalam UU Perlindungan Konsumen. 

Terkait dengan pemberian informasi yang benar, jelas, dan jujur serta 

kenyamanan dalam penggunan layanan akses internet dan pengaktifan 

layanan jasa pesan premium merupakan kewajiban yang dibebankan kepada 

pelaku usaha, yaitu operator seluler. Pelaku usaha harus bertanggung jawab 

atas berkurangnya pulsa secara otomatis yang merugikan pelanggan sesuai 

dengan prinsip tanggung jawab produk (product liability) dan strict liability 

(tanggung jawab mutlak). Pelaksanaan tanggung jawab mengenai 

berkurangnya pulsa karena pemberian informasi yang tidak memadai dan 

ketidaknyamanan dalam penggunaan jasa belum sepenuhnya terealisasi 

karena masih ada konsumen yang masih merasa dirugikan. Dalam hal 

pembuktian, alur pembuktian dalam menentukan bahwa screenshot 

merupakan alat bukti yang sah sangat sulit karena adanya sertifikasi dari 

pemerintah yang akhirnya membuat pelanggan yang dirugikan hanya 

mengikhlaskan apabila pulsa tersebut hilang. 
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2. Setiap pengguna jasa telekomunikasi sebagai konsumen yang merasa 

dirugikan dan hak-haknya telah di langgar oleh operator seluler dapat 

menyelesaikan sengketanya melalui pengadilan atau di luar pengadilan 

sebagaimana diatur dalam UU Perlindungan Konsumen. Namun, sebelum 

melakukan penyelesaian sengketa melalui dua jalur tersebut,  pelanggan yang 

merasa dirugikan dapat melakukan penyelesaian sengketa secara damai. 

Keluhan  tersebut dapat dilakukan melalui Call Centre. Selain itu, konsumen 

dapat melakukan pengajuan keluhan di gerai operator seluler terdekat. 

Apabila Penyelesaian sengketa konsumen secara damai tidak berjalan atau 

diabaikan oleh operator seluler, maka pelanggan dapat melakukan 

penyelesaian sengketa melalui pengadilan dan penyelesaian sengketa melalui 

luar pengadilan. 

B. Saran 

Saran yang dapat penulis ungkapkan berdasarkan penulisan skripsi ini sebagai 

berikut : 

1. Bagi operator seluler seharusnya memberikan informasi yang jelas, benar, 

dan jujur mengenai penggunaan pulsa dan layanan apa saja yang telah 

digunakan oleh pelanggan baik karena mengklik browser yang mengandung 

layanan jasa pesan premium maupun dari pihak operator seluler. Selain itu 

juga, pihak operator seluler seharusnya memberikan informasi terlebih dahulu 

kepada pelanggan mengenai layanan jasa pesan premium sebelum pulsa 

pelanggan terambil. Serta memberikan kenyamanan dalam penggunaan suatu 

jasa. Selain itu, juga memberikan pelayanan yang maksimal bagi para 
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pelanggan, terutama bagi pemenuhan hak-hak dari pelanggan, agar tidak ada 

lagi pelanggan yang merasakan keluhan akibat pengurangan pulsa secara 

otomatis. dalam hal pembuktian seharusnya memberikan kemudahan agar 

pelanggan dapat mengajukan keluhan dengan baik dan benar. 

2. Bagi pelanggan (pengguna jasa telekomunikasi seluler) seharusnya lebih 

cermat memilih layanan jasa dan sudah saatnya paham atas segala hak-hak 

yang dimiliki pelanggan baik dalam UU Perlindungan Konsumen, UU 

Telekomunikasi serta syarat dan ketentuan yang sudah diatur oleh operator 

seluler saat membeli kartu seluler. Jadi, apabila konsumen merasa haknya ada 

yang dilanggar oleh operator seluler, maka dapat melakukan pengaduan pada 

operator seluler. apabila dihiraukan atau tidak ada penyelesaian dapat 

mengajukan ke BRTI agar bukti-bukti yang ada menjadi alat bukti yang sah 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan melakukan 

pengaduan ke BPSK Provinsi maupun Kota agar dapat menuntut ganti rugi 

yang sesuai dengan permasalahan mengenai pengurangan pulsa secara 

otomatis. 
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